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SUMMARY 

 

AMALIA NASUTION. Characteristic of Brown Algae (Sargasssum sp.) Extract 

Peel-Off Mask as Anti Bacterial (Propionibacterium acnes) (Supervised by AGUS 

SUPRIYADI AND SABRI SUDIRMAN).  

 The study aims to determine the selected formulation of the brown algae 

extract (Sargassum sp.) of peel-off mask products as antibacterial 

(Propionibacterium acnes). This research was carried out using laboratory 

experiments, making peel-off masks with the addition of brown algae extract 

(Sargassum sp.) 0%, 2%, 4%, and 6% with 2 replications. Characterization of peel-

off mask preparations by organoleptic test, viscosity test, pH test, spreadability test, 

mask drying time test, and antibacterial test. The analysis was carried out using a 

randomized block design then further tested with BNJ. The results of the brown 

algae extract test of (Sargassum sp.) to know bioactive compound, with the FT-IR 

test, obtained O-H stretch, C-H stretch, hydrogen bond carboxylates acid/C-H 

asymmetric stretch CH3, C=O ester/C=O carboxylates, C=C aromatic, dan C-O. 

And then antibacterial test results at concentrations of 25% (7.1 mm), 50% (7.6 

mm), and 100% (6.8 mm). The results of the peel-off mask test for (Sargassum sp.) 

brown algae extract, organoleptic test on days 0 to 14 there was no visible change 

in the preparation, viscosity test 7217.5-23245 cps, pH test 6.29-7.115, dispersion 

test 7-7.35 , the mask dry time test was 15-17.5 minutes, and the antibacterial test 

was on Formula I (6.8 mm), Formula II (7.3 mm), and Formula III (6.6 mm). The 

best formulation for making peel-off masks is the addition of brown algae extract 

(Sargassum sp.) 4% (Formula II) with an average viscosity value of 21496.5, a pH 

value of 6.45, a spreadability value of 7.35, a mask drying time value of 17.5, and 

an antibacterial test value of 7.3 mm.     

Keywords: Mask, Sargassum sp., Propionibacterium acnes. 
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RINGKASAN 

 

AMALIA NASUTION. Karakteristik Sediaan Masker Peel-Off Ekstrak Alga 

Cokelat (Sargassum sp.) sebagai Anti Bakteri (Propionibacterium acnes) 

(Dibimbing oleh AGUS SUPRIYADI DAN SABRI SUDIRMAN).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi terpilih dari esktrak 

alga cokelat (Sargassum sp.) dalam pembuatan produk masker peel-off sebagai 

antibakteri (Propionibacterium acnes). Penelitian ini dilakukan dengan 

eskperimental laboratorium, pembuatan masker peel-off dengan penambahan 

ekstrak alga cokelat (Sargassum sp.) 0%, 2%, 4%, dan 6% dengan 2 kali ulangan. 

Karakterisasi sediaan masker peel-off dengan uji organoleptis, uji viskositas, uji 

pH, uji daya sebar, uji waktu mengering masker, dan uji antibakteri. Analisa 

dilakukan dengan rancangan acak kelompok (RAK) kemudian diuji lanjut dengan 

BNJ. Hasil pengujian ekstrak alga cokelat (Sargassum sp.), yaitu uji FTIR untuk 

mengetahui senyawa bioaktif alga cokelat Sargassum sp. yang dieproleh gugus 

fungsional O-H stretch, C-H stretch, ikatan hydrogen asam karboksilat/C-H 

asimetrik stretch CH3, C=O ester/C=O karboksilat, C=C aromatik, dan C-O. 

Kemudian hasil uji antibakteri pada konsentrasi 25% (7,1 mm), 50% (7,6 mm), dan 

100% (6,8 mm). Hasil pengujian masker peel-off ekstrak alga cokelat (Sargassum 

sp.), uji organoleptis pada hari 0 hingga 14 tidak terlihat perubahan pada sediaan, 

uji viskositas 7217,5-23245 cps, uji pH 6,29-7,115, uji daya sebar 7-7,35, uji waktu 

mengering masker 15-17,5 menit, dan uji antibakteri pada Formula I (6,8 mm), 

Formula II (7,3 mm), dan Formula III (6,6 mm). Formulasi terbaik untuk 

pembuatan masker peel-off adalah penambahan ekstrak alga cokelat (Sargassum 

sp.) 4% (Formula II) dengan rata-rata nilai viskositas 21496.5, nilai pH 6.45, nilai 

daya sebar 7,35, nilai waktu mengering masker 17.5, dan nilai pengujian 

antibakteri 7,3 mm.  

  
Kata Kunci : Masker, Sargassum sp., Propionibacterium acnes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Alga cokelat yang tumbuh dan hidup di daerah terumbu karang seperti 

Kepulauan Seeribu, terutama di dataran berpasir. Daerah ini kering saat air surut 

dan dasarnya adalah tanah berpasir, dengan karang hidup dan mati. Alga cokelat 

tumbuh dan menempel pada batuan tersebut (Atmadja et al., 1988). Sargassum sp. 

merupakan salah satu potensi biodiversitas laut yang memberikan nilai tambah 

(value added) di bidang farmasi dan kosmetik karena kandungan komponen aktif 

biologis dan mineral esensialnya relatif tinggi. Beberapa senyawa bioaktif yang 

terdapat pada alga cokelat adalah flavonoid, polivenol, alkaloid, saponin, steroid, 

dan tanin (Puji et al., 2011). Manfaat alga dalam produk kosmetik antara lain 

perlindungan terhadap radiasi sinar UV, antioksidan, regenerasi kulit, 

penghambatan pembentukan melanin (whitening agent), berperan dalam sintesis 

kolagen, melembabkan dan menghidrasi kulit (moisturizer) dan efek antibakteri. 

(Rahmadi et al., 2011). 

Beberapa senyawa bioaktif dari Sargassum sp. dapat dijadikan sebagai 

antibakteri, fungsi antibakteri tersendiri merupakan penghambat pertumbuhan dari 

bakteri tersebut. Kemudian, Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram 

positif yang menyebabkan pertumbuhan jerawat pada kulit manusia. Jerawat 

biasanya dapat diindikasi dengan melihat lubang komedo dalam posisi terbuka dan 

tertutup, papules, pastules dan cysts (Fredericks, 2001). Umumnya perlakuan pada 

jerawat dilakukan dengan pengurangan produksi sebum, pengangkatan sel kulit 

mati, dan pembunuhan bakteri. Baru-baru ini, rumput laut telah dipelajari untuk 

bahan baku dalam pembuatan produk untuk mengobati jerawat. Hal ini dikarenakan 

beberapa Sargassum sp. senyawa bioaktif yang terkandung dalam ganggang coklat. 

Ini memiliki potensi untuk berguna dalam mengalahkan atau mencegah 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Flavonoid, polivenol, alkaloid, 

saponin, steroid, dan tanin dinyatakan tidak beracun akan tetapi mampu membunuh 

bakteri penyebab jerawat, Propionibacterium acnes secara efektif (Xie et al., 2015).  

1 
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Ada beberapa cara maupun teknik untuk mempermudah pengaplikasian 

senyawa bioaktif dari Sargassum sp. yang dapat menghambat pertumbuhan dari 

bakteri Propionibacterium acnes tersebut. Salah satu cara termudah ialah, 

penggunaan masker memakai peel-off yang bisa dilepas. Masker peel-off adalah 

masker gel/massa yang dioleskan ke kulit dan membentuk lapisan film elastis 

transparan dalam jangka waktu tertentu, setelah itu masker dapat langsung dilepas 

tanpa dicuci. (Wasitaatmadja, 1997). Kemudian, masker peel-off juga memiliki 

beberapa manfaat yang sangat baik untuk kulit. Diantaranya, membersihkan dan 

melembabkan wajah. Masker peel-off juga memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan dengan banyak sediaan masker lainnya, yaitu sediaan dalam bentuk 

pasta gel/masa dingin dapat dengan mudah dan maksimal merilekskan dan 

membersihkan kulit wajah. Bentuk sediaan masker lepasan sangat cocok untuk 

perawatan topikal pada kulit berjerawat, terutama jenis kulit wajah berminyak. 

(Murtiningsih et al., 2014). Sehingga pada penelitian ini saya tertarik untuk meneliti 

kandungan senyawa bioaktif dan karakteristik masker peel-off ekstrak Sargassum 

sp. sebagai antibakteri pada bakteri Propionibacterium acnes. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Peran Propionibacterium acnes dalam patogenesis jerawat adalah memicu 

kolonisasi Propionibacterium acnes, yang memecah trigliserida, konstituen sebum, 

menjadi asam lemak bebas dan menginduksi peradangan. Selain itu, antibodi 

terhadap antigen sel murine dari Propionibacterium acnes mempotensiasi respon 

inflamasi melalui aktivasi komplemen. Enzim 5-alpha-reductase, enzim yang 

mengubah testosteron menjadi dihidrotestosteron (DHT), aktif pada kulit yang 

rentan berjerawat seperti wajah, dada, dan punggung. (Saputra et al., 2016). 

Beberapa antibakteri yang berfungsi untuk mengurangi jerawat adalah senyawa 

bioaktif flavonoid, polivenol, alkaloid, saponin, steroid, dan tanin yang terdapat 

pada tumbuhan air seperti alga laut. Berdasarkan penelitian Renhoran et al., 2017, 

efek penghambatan oleh alga cokelat Sargassum sp. terhadap Propionibacterium 

acnes dihasilkan diameter zona hambat sebesar 1,8±0,38 mm dengan konsentrasi 

sampel esktrak kasar 1000 µ/disk, 1,6±0,35 mm dengan konsntrasi ekstrak kasar 

500 µ/disk, dan 0,93±0,06 mm dengan konsentrasi ekstrak kasar sebesar 250 µ/disk. 
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Evaluasi konsentrasi hambat minimum menunjukkan bahwa ekstrak alga cokelat, 

memiliki daya hambat terhadap Propionibacterium acnes.  

Rumput laut memiliki potensi yang besar sebagai sumber bahan baku produk 

kosmetik, salah satunya alga coklat (Sargassum sp.). Di bidang kosmetik, 

kemungkinan senyawa bioaktif alga adalah flavonoid, polivenol, alkaloid, saponin, 

steroid, dan tanin. Manfaat alga dalam produk kosmetik antara lain perlindungan 

UVR, antioksidan, regenerasi kulit, penghambatan pembentukan melanin 

(brightening), pelembab kulit dan agen penghidrasi (moisturizer), antibakteri, 

dengan peran dalam sintesis kolagen (Lestari et al., 2016). Salah satu 

pengaplikasian senyawa bioaktif untuk menjadi antibakteri yang dapat 

menyebabkan jerawat adalah dengan dibentuk menjadi masker peel-off.  

Masker peel-off merupakan kosmeseutikal berbentuk gel/pulp yang berfungsi 

untuk menyehatkan kulit wajah akibat dari berbagai pengaruh buruk. Masker ini 

hanya cukup dioleskan pada wajah yang bersih dan dibiarkan kering, kemudian 

masker yang kering pada wajah dapat dibersihkan dengan melepaskan sisa masker 

dan dibilas dengan air yang bersih, kemudian dilanjutkan dengan kosmeseutikan 

yang lain. 

 

1.3.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan senyawa biokimia alga cokelat 

Sargassum sp. sebagai antibakteri dari uji FT-IR, mengukur zona hambat bakteri 

Propionibacterium acnes melalui produk masker peel-off ekstrak alga cokelat 

Sargassum sp., dan melihat evaluasi produk masker peel-off dari uji organoleptik, 

uji viskositas, uji pH, uji daya sebar, dan uji waktu kering masker. 

 

1.4.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberi informasi ilmiah mengenai 

keefektifitas produk masker peel-off ekstrak alga cokelat sebagai penghambat 

bakteri Propionibacterium acnes. 
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